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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Dari penjelasan yang telah diuraikan dalam penulisan skirpsi ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dengan adanya peta dasar yang ditampilkan dalam sistem ini, tahapan interpretasi data untuk mendapatkan perkiraan adanya mulut goa dapat dilakukan dengan lebih mudah. Pemakai dapat membuat layer baru untuk menempatkan perkiraan posisi mulut goa.

2. Perhitungan posisi koordinat dari perkiraan adanya titik-titik goa dapat dilakukan dengan lebih cepat, tanpa perhitungan khusus seperti cara peta manual. 

3. Hasil pembuktian dan pelacakan mulut goa di lapangan dapat disimpan dengan lebih teratur, dan dapat ditampilkan dalam bentuk Peta Plotting Sebaran Mulut Goa. Sehingga dapat dilihat secara langsung sebaran mulut goa pada suatu daerah. 

4. Data pemetaan goa dapat disimpan dengan lebih teratur, dan dapat dilakukan perhitungan dengan lebih cepat, dan mengurangi kemungkinan kesalahan perhitungan.

5. Koordinat tiap stasiun pengukuran dapat ditampilkan dalam bentuk Peta Plotting Titik Pemetaan Goa, sehingga titik hasil pemetaan dan perhitungan tidak hanya dilihat dalam bentuk angka. 

6. Penggambaran center line sebuah goa secara otomatis dan dengan skala yang tepat, menempatkannya dalam sebuah layer yang di-overlay dengan peta dasar memudahkan untuk membayangkan arah dan bentuk lorong goa/ bawah permukaan.
7. Peta center line dari semua goa yang sudah dipetakan dapat digunakan untuk menentukan perkiraan koneksitas antar goa dan melacak sistem hidrologi bawah permukaan.

8. Dengan adanya fasilitas untuk membuat layer baru maupun menambah layer pada Layer’s Collection menjadikan sistem ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan laporan peta yang tidak terbatas.

5.2 SARAN-SARAN

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Fasilitas untuk membentuk layer baru dapat dilengkapi dengan fasilitas untuk mendeklarasikan struktur tabel dari layer tersebut.

2. Menambahkan fasilitas untuk print preview dan mencetak peta dengan skala dan luasan tertentu .

3. Tampilan tiga dimensi (3D) akan sangat membantu dalam membayangkan lorong goa maupun bentuk morfologi permukaan .

4. Untuk kepentingan informasi khusus yang lain sistem ini dapat dikembangkan dengan melengkapi data attribute pada database Peta Rupa Bumi.

5. Mengingat skripsi ini masih jauh dari sempurna, maka penulis berharap rekan-rekan maupun pembaca yang akan menyusun skripsi dengan permasalahan yang sama untuk dapat mengembangkan lebih lanjut.
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